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Abstrak. Telah banyak dilakukan pembuatan pupuk berasal dari bahan organik untuk mengurangi pemakaian pupuk sintetis 
karena sifatnya yang tidak menimbulkan efek pencemaran lingkungan. Sumber bahan organik  pupuk kompos didapatkan dari 
hasil limbah pertanian yaitu dedaunan, sekam, dan kulit udang untuk strategi pertanian berkelanjutan dengan prinsip 
manajemen limbah. Keberhasilan dekomposisi pupuk ditentukan oleh jenis biodekomposer yang berperan dalam proses 
perombakan bahan organik yang berpengaruh pada faktor fisika-kimia diantaranya suhu, kadar air, pH, C-organik, N-total, dan 
C/N rasio pupuk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kompos dari berbagai paramater fisika-kimia dengan dua 
faktor pada rancangan percobaan yaitu jenis substrat: daun akasia; sekam padi; dan kulit udang dengan faktor jenis 
biodekomposer yaitu Trichoderma sp. dan bakteri selulolitik yang dilaporkan memiliki banyak manfaat luas selain sebagai 
agen dekomposer juga sebagai agen perbaikan kualitas tanah dan ketahanan terhadap serangan penyakit. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan substrat kulit udang dengan biodekomposer bakteri selulolitik memberikan perbedaan yang 
signifikan terhadap kadar air kompos, pH kompos, dan N-total kompos. Jenis biodekomposer dibandingkan tanpa perlakuan 
biodekosomposer menunjukkan perbedaan secara tidak nyata pada nilai persen C-organik kompos. Substrat sekam padi 
dengan biodekomposer Trichoderma sp. memberikan perbedaan signifikan pada C/N rasio kompos dibandingkan tanpa 
menggunakan biodekomposer sedangkan pada suhu kompos tidak ada perubahan yang berarti untuk jenis substrat maupun 
jenis biodekomposer.  
 
Kata kunci: kadar air, pH, C-organik, N-total, C/N rasio 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Kompos memiliki manfat dalam meningkatkan 

kualitas sifat fisik dan mikrobiologi tanah (Syam, 2003). 
Beberapa manfaat lain dari pupuk kompos yaitu 
meningkatkan kapasitas air di dalam tanah, tidak 
mencemari lingkungan dengan pemakaian jangka 
panjang (sustainable), meningkatkan aktivitas mikroba 
tanah, memperbaiki karakteristik kimia tanah sehingga 
tanah menjadi subur (Pergola et al., 2018).  

Bahan kompos dapat dimanfaatkan dari limbah 
pertanian yang tidak dimanfaatkan sebagai strategi 
manajemen limbah (Samaneigo et al., 2017). Limbah 
tersebut berupa substrat yang mengandung tinggi 
bahan organik mampu menyediakan hara yang lebih 
besar dibandingkan dengan pupuk sintetis dengan nilai 
karbon dan nitrogen rasio yang ideal seperti serasah 
dedaunan, serbuk gergaji, dan jerami  (Kosto, 2018). 
Kualitas keberhasilan pengomposan dapat dilihat dari 
status fisika, kimia, dan biologinya (Salgado et al., 
2019). Chatterjee et al (2013) melaporkan bahwa pada 
proses pengomposan terjadi reaksi-reaksi biokimia 

yang mempengaruhi nilai fisika-kimia tanah. Kestabilan 
kompos dapat dilihat dari karakter dekomposisi bahan 
organik, C/N rasio, suhu dan kelembapan (Chatterjee 
et al., 2013). 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis bahan 
dasar kompos menggunakan limbah pertanian yang 
mengandung lignin, selulosa, nitrogen, , dan mineral 
(Chatterjee et al., 2013). Brito et al. (2013) melaporkan 
daun akasia mengandung lignin yang tinggi dan 
dekomposisi daun akasia mampu memperbaiki sifat 
tanah dilihat dari karakteristik fisika-kimianya. Sekam 
padi memiliki kemampuan dalam memperbaiki sifat 
kimia tanah ultisol (Pane et al., 2014) dan 
meningkatkan produktivitas lahan (Polthanee et al., 
2008) sedangkan kulit udang memiliki kandungan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk (Roy et al., 1997; 
Zhang et al., 2015; Tang et al., 2003). Kulit udang 
mengandung oligokitosan,  yaitu biopolimer karbohidrat 
hasil dari hidrolisis kitosan yang bermanfaat untuk 
meningkatkan daya tumbuh tanaman, mencegah dan 
mengurangi penyakit tanaman yang disebabkan oleh 
jamur, bakteri, dan virus, meningkatkan imunitas 
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tanaman dari penyakit, dan meningkatkan produktivitas 
tanaman (Yan et al, 2012), dan sebagai kontrol biologi 
Meloidogyne incognita pada tomat (Park et al., 2005). 

Produk kompos dari limbah bahan organik 
tersebut dipengaruhi oleh agen biodekomposer yang 
mempercepat proses composting, menyediakan unsur 
hara yang dibutuhkan oleh tanaman, dan 
meningkatkan hasil panen. Biodekomposer pada 
penelitin ini menggunakan Trichoderma sp. dan bakteri 
selulolitik karena peranan mikroorganisme tersebut 
dalam menghasilkan enzim selulase, amilase, 
protease, dan ligninase (Song & Soytong, 2018). Studi 
oleh Amin & Razdan (2010) melaporkan Trichoderma 
sp. memiliki peranan biodekomposer yang 
menguntungkan karena sifatnya yang antagonis 
terhadap pertumbuhan patogen tular tanah. Hardjo et 
al. (1994) mendefinisikan bakteri selulolitik sebagai 
bakteri penghasil enzim selulase sprektum luas dalam 
mendapatkan sumber C nya dengan merombak 
selulosa menjadi monomer glukosa. Pemanfaatan 
bakteri sebagai penghasil enzim dipilih karena 
mempunyai beberapa keuntungan antara lain: biaya 
produksi murah, dapat diproduksi dalam waktu singkat, 
mempunyai kecepatan tumbuh tinggi, serta mudah 
dikontrol. 

 

2. METODE  
 
Dilaksanakan dari Bulan Oktober sampai 

November 2016 di Rumah Kaca Jurusan 
Agroekoteknologi dan Laboratorium Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru 
Kalimantan Selatan.  

Bahan yang digunakan adalah bahan dasar 
kompos daun akasia, sekam padi, kulit udang, 
mikroorganisme perombak yaitu strain jamur 
Trichoderma spp. dan strain bakteri selulolitik, pupuk 
kotoran sapi, gula dan air. Alat yang digunakan ember 
dengan penutup, gelas ukur, thermometer, pengaduk, 
timbangan dan parang. 

Rancangan penelitian yang digunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL)  terdiri atas 2 faktor, 
yaitu: Faktor pertama adalah jenis bahan dasar 
kompos terdiri dari 3 taraf, yaitu: (1) daun akasia (A1); 
jerami padi (A2); dan kulit udang (A3). Sedangkan 
faktor kedua adalah jenis mikroorganisme dekomposer 
yang terdiri dari 3 taraf, yaitu: tanpa bio-
dekomposer/kontrol (B0); Trichoderma sp. (B1); dan 
bakteri selulolitik (B2). Dengan demikian diperoleh 9 
kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan di ulang 
sebanyak 3 ulangan sehingga diperoleh 27 satuan 
percobaan. Paramater fisika yang diamati adahalh 
suhu, kadar air, dan pH sedangkan faktor kimia yang 
diamati adalah: C-organik, N-total dan C/N rasio. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1  Suhu Kompos, Kadar Air, dan pH Kompos 
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jenis 
bahan kompos dan jenis biodekomposer tidak 
memberikan perubahan yang berarti pada suhu 
kompos (Gambar 1.a). Suhu kompos pada berbagai 
perlakuan berkisar antara 30-33 °C, masih berada 
dalam kisaran suhu optimal, dimana menurut Indriani 
(2007) suhu optimal pengomposan adalah 30-50 °C, 
atau tidak melebihi dari 50°C menurut kriteria Standar 
Nasional Indonesia (SNI, 2004).   

Pada grafik (Gambar 1.a) antara perlakuan hanya 
memiliki perbedaan 1-2°C (tidak berbeda nyata, 
P>0,01).  Walaupun nilai perbedaan tersebut tidak 
berbeda nyata, namun nilai suhu pada bahan kompos 
tanpa biodekomposer masih lebih kecil ± 2°C 
dibandingkan dengan media kompos menggunakan 
biodekomposer. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri 
selulolitik dan fungi Trichoderma sp. mampu 
menaikkan suhu ± 2°C menciptakan kondisi mesofilik 
untuk aktivitas pendekomposisian bahan organik. 
Pendenbesie dan Rayuanti (2013) menyatakan bahwa 
bakteri dan fungi termasuk mikroorganisme yang 
bekerja efektif pada kondisi mesofllik.  

Sejalan dengan status suhu kompos, 
penambahan jenis biodekomposer Trichoderma sp. 
dan bakteri selulolitik pada bahan sekam padi tidak 
mempengaruhi secara nyata nilai persen kadar air 
kompos (Gambar 1.b). Namun, nilai kadar air lebih 
tinggi secara nyata (p < 0,001) pada media daun akasia 
(naik 3-5%) dengan penambahan biodekomposer 
(A1B1 dan A1B2) dibandingkan tanpa biodekomposer 
(A1B0). Begitu juga pada media kulit udang, 
penambahan bakteri selulolitik mempengaruhi secara 
signifikan nilai kadar air yaitu naik hingga 15%. Hal ini 
menunjukkan penambahan biodekomposer mampu 
meningkatkan kadar air kompos daun akasia dan kulit 
udang, sedangkan pada media sekam padi, 
biodekomposer tidak berpengaruh dalam 
meningkatkan nilai kadar air. 

Nilai kadar air media sekam padi dan daun akasia 
dengan penambahan biodekomposer berkisar antara 
45-50%, pada rentang tersebut menurut Hoitink (2008) 
telah memenuhi nilai rentang ideal kadar air proses 
pengomposan yaitu 45-55%. 

Jenis biodekomposer tidak mempengaruhi secara 
nyata perubahan pH kompos (Gambar 1.c), namun 
berpengaruh nyata pada faktor jenis sumber bahan 
organiknya. Reaksi (pH) tiap media kompos naik 
secara berurutan yaitu daun akasia (7,1-7,8), sekam 
padi (8,3-8,5), dan kulit udang (8,6-8,8). 
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Gambar 1. Rerata nilai (a) suhu, (b) kadar air, dan (c) pH kompos dari berbagai 
kombinasi jenis bahan dasar dan jenis biodekomposer 
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Bahan dasar daun akasia menghasilkan pH 

masih dalam  kisaran pH ideal menurut SNI yaitu 6,8-
7,49 dibandingkan dengan media sekam padi dan kulit 
udang yang telah mencapai pH 8. Beragamnya nilai pH 
kompos dari jenis susbtrat diduga dipengaruhi oleh 
aktivitas mikrobia yang melakukan proses biokimia 
(Chatterjee et al., 2013).  

 

3.2 C-Organik, N-Total, dan C/N Rasio 
 

Biodekomposer berperan dalam mengurai bahan 
organik karbon menjadi hara yang bersifat soluble 
ditunjukkan dengan menurunnya persen kandungan C-
organik. Secara keseluruhan, perlakuan kompos 
berbahan dasar sekam padi tanpa pemberian bahan 
dekomposer menunjukkan hasil yang paling tinggi yaitu 
22,2%, sedangkan terendah pada kompos berbahan 
dasar kulit udang tanpa biodekomposer (8,9%) 
(Gambar 2.a). Peranan keberadaan biodekomposer 
sendiri dalam merombak C-organik menunjukkan hasil 
yang berbeda, namun tidak berbeda nyata (cenderung 
turun pada penambahan biodekomposer baik media 
sekam padi maupun daun akasia) kecuali pada jenis 
kompos kulit udang dengan penambahan bakteri 
selulolitik (A3B2) cenderung menunjukkan hasil C-
organik yang lebih tinggi (kenaikan 7,4%) dibandingkan 
dengan A3B0. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan perombakan bahan organik oleh 
dekomposer tergantung oleh jenis substrat dan 
interaksi biodekomposer terhadap jenis substrat. 

Menurut Surtinah (2013), C-organik pada kompos 
menunjukkan tingkat kematangan pada kompos. 
Apabila nilai C-organik tinggi, maka menunjukkan 
kompos dalam kondisi belum matang. Apabila 
kandungan C-organik dalam suatu kompos masih 
tinggi mengakibatkan tanaman sulit menyerap unsur 
hara yang ada dalam kompos karena kondisi bahan 
tersebut belum terurai dengan sempurna. Berdasarkan 
hasil analisis kandungan C-organik, hanya perlakuan 
bahan dasar kulit udang yang memberikan nilai 
terendah untuk persen kandungan C-organiknya. Hal 
ini menunjukkan bahan dasar kulit udang mudah terurai 
dibandingkan daun akasia dan sekam padi. 

Pada nilai persen N-total (Gambar 2.b) untuk jenis 
bahan dasar daun akasia dan sekam padi, 
pemanfaatan ragam bahan dasar kompos 
menunjukkan nilai yang berbeda nyata untuk tiap jenis 
bahan substratnya namun tidak berbeda nyata untuk 
jenis biodekomposernya. Nilai N total menunjukkan 
hasil yang lebih tinggi pada daun akasia (11,4-12,2%) 
dibandingkan sekam padi (5,3-6,8%), sedangkan 
peranan dan jenis biodekomposer sendiri tidak 
memberikan perbedaan nyata. Seperti halnya C-
organik, kadar N-total pada pengomposan dengan 

jenis biodekomposernya tergantung interaksi mikroba 
tersebut dengan jenis substratnya. 

Berbeda dengan substrat kulit udang, nilai N-total 
diketahui paling tinggi diantara jenis substrat yaitu 13-
25,9%, dua kali lebih tinggi dibandingkan daun akasia 
dan empat kali lebih tinggi dibandingkan sekam padi. 
Hal ini menunjukkan susbtrat kulit udang menghasilkan 
nilai N-total lebih baik dibandingkan media lainnya. 
Rahman (2013) melaporkan bahwa kadar nitrogen total 
pada limbah kulit udang sebesar 7,45% dan menurut 
Rynn (1992) nitrogen adalah unsur hara makro yang 
penting untuk mendukung proses pertumbuhan.  

Keberadaan biodekomposer memberikan nilai 
yang berbeda nyata pada substrat kulit udang, kontras 
dengan media sekam padi dan daun akasia (Gambar 
2.b), dimana nilai N-total penggunaan bakteri selulolitik 
(25,9%) menunjukkan hasil 1,6 kali lebih tinggi 
dibandingkan tanpa biodekomposer (16,7%). Hal ini 
menunjukkan bakteri selulolitik memberikan interaksi 
yang lebih baik pada media kulit udang dalam 
menyediakan unsur nitrogen. 

Berdasarkan hasil penelitian, rasio C/N dari 
berbagai bahan dasar dan pemberian bahan 
dekomposer secara keseluruhan menunjukkan nilai 
yang beragam (Gambar 2.c). Perbedaan secara nyata 
ditunjukkan pada jenis substratnya, sedangkan jenis 
biodekomposer tidak berbeda nyata (kecuali pada 
media sekam padi, penggunaan bakteri selulolitik 
memberikan hasil yang lebih rendah dibandingkan 
tanpa penggunaan biodekomposer). 

Bahan kulit udang memberikan nilai C/N rasio 
paling rendah (0,5-0,7) dibandingkan daun akasia (1,4-
1,9) dan sekam padi (2,3—3,5). Dari nilai C/N rasio ini 
bersesuaian dengan % N total dan C-organik bahwa 
media kulit udang menunjukkan hasil perombakan 
unsur organik terbaik dibandingkan media lainnya. 
Faktor penting pada proses pengomposan yaitu nilai 
rasio C/N. Menurut Surtinah (2013) rasio C/N sebagai 
acuan tingkat kematangan dalam pengomposan. Kosto 
(2018) menyatakan nilai ideal rasio C/N adalah 30:1 
sedangkan menurut SNI  pupuk kompos yang telah 
matang atau siap digunakan apabila rasio C/N 10-20.  
Berbedanya nilai rasio C/N dengan standar/ideal rasio 
dikarenakan tingginya % N-total. Tingginya N total 
pada kompos diduga karena masih belum 
sempurnanya proses dekomposisi bahan organik 
didukung dengan nilai suhu kompos yang masih di 
bawah suhu ideal dekomposisi.
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Gambar 2. Rerata nilai (a) C-organik, (b) N-total, dan (c) pH kompos dari berbagai kombinasi jenis bahan dasar 

dan jenis biodekomposer 
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4. SIMPULAN 
 

1. Media kulit udang menunjukkan nilai N total (%)1,6 
kali lebih tinggi dibandingkan media daun akasia 
dan sekam padi. Berbanding terbalik dengan nilai 
C-organik, media kulit udang menunjukkan hasil 
paling rendah yaitu setengahnya dari media daun 
akasia dan sekam padi. Hal ini sebanding dengan 
nilai C/N rasio media kulit udang yang menunjukkan 
hasil lebih rendah (<1) dibandingkan media sekam 
padi dan daun akasia (>1).  

2. Secara general, keberadaan biodekomposer dan 
jenis dekomposer cenderung menunjukkan 
perbedaan tidak begitu nyata baik (%) N total dan 
C-organik, namun bakteri selulolitik memberikan 
hasil yang berbeda nyata pada substrat kulit udang. 
Hal ini menunjukkan terjadi interaksi yang cukup 
baik antara bakteri selulolitik dan media kulit udang 
dalam proses pengomposan bahan organik 
ditunjukkan dengan pH 8,6 dan kadar air yang lebih 
rendah dibandingkan susbtrat lain. 
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